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ABSTRAK

Sebagai sumber yang kedua sesudah al-Qur’an, hadis masih memerlukan
suatu pemahaman yang sesuai dengan konteksnya karena sesungguhnya Islam adalah
agama yang modernis. Hal ini tidak terlepas dari adanya periwayatan hadis secara
bil-lafzi dan secara bil-ma’na. Misalnya hadis tentang melaknat orang tua. Oleh
karena itu penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana pemaknaan terhadap
hadis-hadis tentang melaknat orang tua serta bagaimana relevansinya terhadap
kehidupan sekarang ini.

Proses pemahaman hadis tersebut diawali dengan penelusuran hadis-hadis
yang setema melalui metode penelusuran tema hadis dengan menggunakan kitab
Miftah Kuniz al-Sunnah dan lafaz melalui kata o~ dan 2y dengan menggunakan
kitab Mu’jam Mufahras Li Alfaz al-Hadis al-Nabawi™ scrta dibantu dengan CD
Program Mausu’ah al-Hadis al-Syarif yang menghasilkan bahwa hadis tentang
melaknat orang tua terdapat dalam kitab Sahlli Bukhari, Sahlh Muslim, Sunan
Turmuzl, Musnad Abhmad bin Hanbal, dan Sunan Abi Dawud. Sebelum metode
Ma’ani al-Hadis diterapkan, hadis tersebut sudah diketahui keotentikannya, yaitu
sahih yang dilanjutkan dengan analisis matan melalui kajian bahasa (linguistik)
berupa kajian Kkata-kata kunci dalam matan, dan kajian historis, kemudian
digeneralisasikan kandungan hadisnya untuk memperoleh pesan moral.

Penelitian ini menemukan bahwa kata laknat yang terdapat dalam hadis
mempunyai makna yang dapat menjauhkan dari rahmat Allah dan ketika ditujukan
kepada orang maka mempunyai makna caci maki, kutukan, doa yang jelek yang
merupakan salah satu bentuk durhaka kepada orang tua secara tidak langsung.
Seorang anak tidak seharusnya dilaknat yang notabene sebenarnya merupakan harta
perhiasan maupun ujian yang diamanatkan Allah kepada orang tua untuk dididik,
bimbing, pelihara dan kontrol. Ketika anak sudah menjalankan kewajibannya maka
anak seharusnya mendapatkan haknya. Demikian pula seorang anak tidak seharusnya
melaknat orang tua lain yang kemudian terhadap orang tua sendiri maupun orang tua
lain dimana kedua orang tua merupakan orang yang telah mengandung dan
melahirkan serta telah menjalankan kewajibannya dengan baik sehingga sudah
seharusnya mendapatkan haknya yaitu suatu penghormatan dari anak-anak mereka
bukan sebaliknya yaitu laknat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber ajaran Islam yang disepakati ulama’ setelah al-Qur’an
adalah hadis.! Jika diruntut dari sejarahnya, tidak seluruh hadis Nabi SAW. ditulis
oleh para sahabat. Hadis Nabi SAW. yang disampaikan oleh para sahabat kepada
periwayat lainnya lebih banyak berlangsung secara lisan. Hadis yang dimungkinkan
diriwayatkan secara lafaz. oleh para sahabat sebagai saksi pertama, hanyalah hadis
yang berbentuk sabda (hadis qauli). Sedangkan hadis yang tidak berbentuk sabda
hanya dapat dimungkinkan diriwayatkan secara makna.”> Adapun para sahabat yang
memperbolehkan secara makna, mereka itu adalah ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin
‘Abbas, ‘Abdullah bin Mas’ud, Anas bin Malik, Abu Darda’, Abu Hurairah, dan
‘Aisyah.’ Sedangkan para sahabat yang melarang secara makna dan berpegang pada
periwayatan secara /afaz mereka adalah ‘Umar bin Khattab, ‘Abdullah bin ‘Umar,
dan Zaid bin Arqam.* Namun pasca para sahabat, katakanlah tabi’in memberikan

kebolehan periwayatan secara makna setelah terpenuhi beberapa syarat yang cukup

' Kata hadis dalam bahasa Arab secara literal bermakna komunikasi, cerita, perbincangan
(religius atau sekular-historis atau kekinian), sedang secara etimologi bermakna sesuatu yang baru,
kabar yang diterima baik sedikit maupun banyak. Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Metode dan
Pendekatan, (Yogyakarta: CESaD YPI al-Rahmah, 2001), him. 10-11, Muhammad Ajjaj al-KhatIb,
Ulum al-Hadjs (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 19.

% Nizar Ali, op. cit., him. 2. M, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah
Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 16.

3 Ibid.

* Ibid,



berat,’ sehingga para periwayat harus benar-benar memiliki pengetahuan yang
mendalam. Dengan adanya persyaratan tersebut maka periwayatan secara makna ini
tidak berlangsung secara “longgar” sebab sudah ada batasan-batasan yang cukup
ketat.®

Pemaknaan terhadap hadis menurut M. Syuhudi Ismail merupakan sebuah
usaha untuk memahami hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor yang
berkaitan dengannya.7 Indikasi matan hadis yang berupa matan hadis akan memberi
kejelasan dalam pemaknaan sesuatu. Apakah hadis dimaknai secara tekstual atau
kontekstual. Pemahaman kandungan hadis apakah suatu hadis termasuk kategori
temporal, lokal, atau universal, juga dapat mendukung pemaknaan hadis secara tepat.

Di antara presentasi yang muncul dan memerlukan penjelasan agar dapat
dipahami dan dihayati maknanya adalah hadis tentang melaknat orang tua, yang
berbunyi sebagai berikut:®

C,&ﬂ.\,@@g.gmg:ggtopM@m\x\muuﬁxamiwa

XS ol ?LP&‘JJ“JJG:JGWA\:\“@.AJJJ&&&HPQG

5 Persyaratan tersebut adalah pertama harus mempunyai pengetahuan tentang bahasa Arab,
kedua periwayatan bukan bacaan yang bersifat ta ‘abbudi, ketiga dilakukan karena sangat terpaksa.
Ibnu al-Salah, Ulim al-Hadfs (al-Madinah al-Munawarah: al-Maktabah al-llamiyah, 1972), him. 190-
192.

® Nizar Ali, op. cit., hIm. 3.

" M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal.dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 4.

% Hadis ini terdapat dalam kitab Sa/li Bukhari, lihat: Abi” Abdillah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ja'fi, Sahlh al-Bukharr, juz IV (t. tp: Dar al-
Fikr, 1981), hlm. 5. CD Mausu’ah al-I{adis al-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah, Produksi Sakhr, tahun 1991,
edisi 1.2. hadis ini tidak disebut berulang-ulang.
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Artinya:

Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus bahwa: telah bercerita
kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari bapaknya dari Humaid bin
Abdurrahman dari Abdullah bin Amr r.a. ia berkata bahwa:
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya termasuk sebesar-
besarnya dosa besar adalah seorang laki-laki melaknat kedua orang
tuanya”. Ditanya “Wahai Rasulullah, dan bagaimana seorang laki-laki
akan melaknat kedua orang tuanya?” jawab Rasulullah: “Yaitu
seorang laki-laki mencaci maki ayah orang lain, maka (sama saja)
seorang laki-laki (tersebut) mencaci maki ayahnya, dan ia (juga)
mencaci maki ibunya”. (H.R. Bukhari) ’

Hadis di atas menerangkan bahwa seseorang yang melaknat orang tua,
dengan cara mencaci maki ayah orang lain, maka hal itu akan kembali kepada orang
tua seseorang yang mencaci ayah orang lain. Sehingga dapat dikatakan jika
merugikan orang lain maka dirinya juga dirugikan.

Laknat adalah hal yang sangat diharamkan oleh Allah dan termasuk dosa
besar. Dan kata-kata melaknat sudah menjadi tradisi yang dipakai saat bercanda atau
serius. sehinggsa terkadang kata laknat tidak sampai pada yang berhak menerimanya,
malah sampai pada orang yang baik.

Termasuk sifat moral yang tercela adalah berkata “laknat™. Moral berasal
dari kata latin mores yang berarti tata cara kebiasaan dan adat. Moral disini

merupakan penjabaran dari nilai kemanusiaan yang tidak menyimpang dari fitrah

® Salim Bahreisy, Tarjamah Riyad al-Saliiln (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), him. 311.



agama yang suci.'® Dengan demikian dapat ditekankan bahwa moral berkaitan
dengan disiplin dan kemajuan kualitas perasaan, emosi, dan kecenderungan
manusia.!' Sehingga dapat dikatakan bahwa masalah moral adalah masalah baik dan
buruk yang berkaitan dengan sisi manusia

Salah satu karakteristik utama dari seorang muslim sejati adalah
perlakuannya yang bijak dan baik kepada orang tuanya, sebab memperlakukan orang
tua dengan hormat dan baik merupakan salah satu ajaran teragung Islam,
sebagaimana dengan jelas ditegaskan dalam al-Qur’an'? dan hadis.

Islam mengangkat derajat orang tua, menempatkan kebaikan, dan sikap
hormat kepada orang tua berada hanya satu tingkat dibawah keimanan kepada Allah
dan ibadah yang benar kepada-Nya. Nabi SAW. scorang pendidik agung,
menempatkan kebaikan dan sikap hormat kepada orang tua berada diantara dua
perbuatan teragung dalam Islam, salat tepat waktu dan jihad di jalan Allah. Salat
adalah dasar atau fondasi keimanan, dan jihad adalah puncak keislaman. Ini
menunjukkan betapa tingginya status yang diberikan Nabi SAW. kepada orang tua.

Nabi SAW. mengangkat ajaran-ajarannya ke puncak ketika beliau
menasehati para pengikutnya untuk memperlakukan dengan baik dan bersikap
hormat kepada orang tua sekalipun mereka mengikuti agama selain Islam. Walaupun
orang tuanya adalah kerabat paling dekat dan paling dicintai, namun ikatan itu,
meskipun demikian tingginya, berbeda setelah akidah. Sehingga persoalan akidah

lebih didahulukan di mata Allah dari orang tua selain Islam.

19 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabet, 1993), hlm. 209.
" Ibid, hlm. 211.

2Q.S. al-Lugman (31) : 14-15. Dan Q.S. al-Isra’ (17) : 23-24.



Idealnya selayaknya anak menghormati orang tua karena dilihat dari segi
pengorbanan orang tua, bahkan ketika sudah meninggal anak juga mendoakan orang
tua, berperilaku baik kepada teman-teman orang tua sebagaimana dalam ajaran
Islam. Bicara baik, bermuka ramah, murah senyum, dan menunjukkan rasa cinta,
kelembutan, kepercayaan dan rasa syukur kepada orang yang paling banyak
memberikan perlakuan baik yaitu orang tua. Akan tetapi fenomena sekarang, apakah
mereka mengikuti ajaran-ajaran ini setelah ditekan oleh materialisme dan dibutakan
oleh kemilau peradaban modern? Saat ini mereka lebih memperhatikan istri dan
anak-anak mereka. Akan tetapi memelihara orang tua jatuh nomor dua setelah istri
dan anak mereka, dan orang tua bahkan terlupakan kecuali oleh anak-anak mereka
yang tertolong dengan memiliki tanggungjawab dan taqwa yang mendalam.

Struktur sosial Barat modern yang telah merasuki pikiran banyak umat
Islam, tidak memasukkan perbuatan baik dan sikap hormat kepada orang tua atau
sikap menjaga mereka pada masa tua dan melindungi mereka dari pe\nyia-nyiaan di
akhir hayat mereka. Ini membuat orang percaya terhadap ide-ide Barat yang berpikir
tentang istri dan anak, dan jarang meluangkan waktu untuk melihat dengan
pandangan cinta dan kebaikan serta memberikan sikap hormat kepada generasi
sebelumnya, merecka yang juga bermacam-macam untuk menjaga dirinya dan
menghabiskan banyak harta untuk mempersiapkan bagi kehidupannya. Ketika dia
berpikir tentang rumah yang nyaman, pakaian yang bagus, makanan yang lezat dan
kendaraan yang baik, dia hanya berpikir tentang semua itu untuk istri dan anak-
anaknya. Jarang dia memikirkan semua itu untuk orang tuanya ketika orang tua

sangat memerlukan semua itu dari anak yang dicintainya, memerlukan sesuatu yang



baik dan hormat, dermawan kepada mercka. Ini semua sikap esensial seorang
muslim.

Yang jelas bahwa Islam memerintahkan memulyakan keduanya dan
melarang bersikap sebaliknya terhadap keduanya. Karena itu manusia semenjak
kecil memiliki fitrah untuk berbakti dan menghormati kepada orang tuanya dan
hatinya selalu melekat pada mereka, " banyaknya pengalaman yang mengatakan
“meskipun tidak diperintahkan berbakti kepada orang tua, sang anak
sudah  mempunyai naluri untuk mengasihi dan menyayangi orang
tuanya”.'* Di samping itu orang tua mempunyai peran yang sangat besar terhadap
perkembangan anak, harus merawat, memelihara juga mengajari, dan mendidik
dengan baik. Karena orang tua adalah contoh bagi anak-anak, sehingga tidak heran
kalau anak sering meniru tingkah laku para orang tua secara spontan.

Yang menjadi persoalan sekarang adalah banyak anak yang bertindak atau
berperilaku baik terhadap sesama dan terhadap orang yang lebih dewasa, namun
tidak jarang anak yang bertindak terhadap sesama dan orang dewasa seperti seorang
musuh. Selama ini anak menjadi obyek yang disalahkan manakala anak tidak
berbakti kepada orang tua atau bahkan mengeluarkan kata-kata yang membuat
Jengkel orang tua, tanpa mempertimbangkan hal-hal yang menjadi penyebab atas

sikap anak terhadap orang tua. Apakah salah anak yang menjadi pihak terdidik atau

' A. Fulex Bisyri, Ketika Orang Tua Tak Lagi Dihormati, cet. I (Bandung: Mujahid, 2004),
him. 19.

" Menurut Musthafa al-Maraghi, sebab-sebab diperintahkan berbuat baik kepada orang tua
adalah pertama karena orang tua itulah belas kasih kepada anaknya dan telah bersusah payah
memberikan kebaikan kepadanya dan menghindarkan dari bahaya. Kedua bahwa anak adalah belahan
Jjiwa orang tua, sebagaimana Nabi SAW. bersabda “Fatimah adalah belahan jiwaku”. Ketiga orang tua
telah memberi kenikmatan kepada anak ketika anak sedang dan dalam keadaan lemah dan tidak
berdaya sedikitpun. Lihat Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Musthafa al-Maraghi, jilid
XV (Semarang: Toha Putra, 1974), hlm. 59-60.



orang tua sebagai pihak pendidik. Sebagaimana sering kita lihat di televisi, surat
kabar maupun media massa lainnya bahwa akibat kata-kata yang menyinggung
dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pembunuhan,
perkelahian, dan lain sebagainya yang terjadi di kalangan keluarga sendiri maupun
masyarakat sekitar.

Sebagaimana disebutkan di atas, hadis tersebut harus dipahami sesuai dengan
perkembangan sekarang. Karena nilai-nilai dasar Islam pada hakekatnya
mencerminkan modernitas seperti keadilan, egaliterisme, kebebasan hak dan
bagaimanpun juga hadis merupakan salah satu tradisi keilmuan yang bersumber dari
Muhammad SAW, maka upaya memahami ajaran-ajaran yang terkandung dalam
redaksi hadis tidak boleh secara tekstual saja tetapi harus ada keberanian menafsirkan

kembali bunyi teks sesuai dengan konteks sekarang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemaknaan dan interpretasi terhadap redaksi hadis tentang

melaknat orang tua ?

2. Bagaimana relevansi antara hadis-hadis melaknat orang tua dengan keadaan

sekarang ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Beberapa hal penting yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Memahami tentang hadis-hadis tentang melaknat orang tua



2. Mengetahui relevansi pemahaman hadis Nabi SAW. dengan realitas saat ini.
Adapun kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini :

1. Sebagai upaya mengembangkan Ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman
terhadap hadis Nabi SAW. terutama dalam memahami hadis tentang melaknat
orang tua.

2. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat supaya hubungan antara

orang tua dan anak tidak terjadi salah paham dalam menjalani kehidupan dan

dapat terjalin dengan baik.

D. Telaah Pustaka

Berbicara mengenai melaknat orang tua merupakan suatu hal yang tidak
asing lagi bagi kita, meskipun penelitian mengenai orang tua jarang dilakukan.
Penelitian yang ada selama ini atau buku-buku yang beredar kebanyakan
membicarakan mengenai bagaimana cara berbuat baik kepada orang tua (birr al-
walidain) sedangkan penelusuran data yang telah penulis lakukan berkaitan dengan
hadis-hadis mengenai orang tua dapat ditemukan beberapa buku atau penelitian.
Buku-buku tersebut adalah yang ditulis oleh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar dalam kitab
Fath al-Bari menjelaskan hadis Nabi mengenai larangan mencaci maki orang tua."
*Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi dalam kitab al-Kabair
menjelaskan tentang berbagai macam dosa besar yang dimasukkan dalam satu bab

yang pembahasannya belum menyeluruh.“" Begitu juga nama kitab yang sama ditulis

'S Ahmad bin ‘Alibin Hajar, Fath al-Bari (t. tp: al-Maktabah al-Salafiyah, t. th), him. 405.

16 Al-Hafiz Abi” Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Kitab al-Kabair
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 1993), him. 31-34.



oleh Syamsuddin al-Zahabi.'” Ahmad Hasan Karzon dalam Mazaya Nizam al-Usrah
al-Muslimah, menerangkan tentang keluarga dengan aturan-aturan menurut Islam.'®
Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarifuddin dalam al-Azkar yang menjelaskan
upaya seorang murid berpegang pada dalil.”

Di samping kitab-kitab syarah tersebut, ada pula buku-buku yang lain di
antaranya, Basim Faishal al-Jawabrah dalam Marwiyat al-La’ni i al-Sunnah yang
diterjemahkan oleh M.A Hasanuddin dengan judul Hadis tentang Laknat Kumpulan
Riwayat tentang Laknat dalam Sunnah di dalamnya berisi berbagai periwayatan
hadis tentang segala perbuatan yang pelakunya dilaknat.?* Muhammad Ash-Shayim
dalam Rumah yang tidak dimasuki Setan, di dalamnya menjelaskan tipu daya syetan
untuk menggoda manusia dari segala arah untuk melakukan perbuatan maksiat yang
tidak diridlai oleh Allah.*' A Fulex Bisyri dalam Ketika Orang Tua tak lagi
dihormati, dalam buku ini memaparkan upaya mengubah kehidupan keluarga yang

buruk menjadi lebih baik.** Bila Anak Membangkang karangan Audrey Ricker dan

Karoline Crowder yang diterjemahkan dari Backtalk berisi psikologi anak dan

"7 Syamsuddin al-Zahabi, Kitab al-Kabair (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1992), hlm. 36-46.

* Ahmad Hasan Karzon, Mazaya Nizam al-Usrah al-Muslimah (Beirut: Dar ibn Hazm,
1997), him. 232-243.

" Muhyiddin AbiZakariya Yahya bin Syarifuddin, A/-Azkar (Bandung: t. p, t. th), him. 4.

* Basim Faishal al-Jawabrah, Hadirs tentang Laknat: Kumpulan Riwayat tentang Laknat
dalam Sunnah, terj. M.A. Hasanuddin (Jakarta: Najla Press, 2004), him. 99-100.

! Muhammad Ash-Shayim, Rumah yang tidak dimasuki Syetan (Jakarta: Gema Insanj Press,
2002), him. 24-27.

* A. Fulex Bisyri, Ketika Orang Tua Tak Lagi Dihormati (Bandung: Mujahid, 2004), him.
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penanganannya.> M. Thalib dalam 20 Perilaku Durhaka Orang Tua Terhadap
Anak, menjelaskan tentang perbuatan-perbuatan orang tua yang menurut pandangan
Islam dianggap sebagai suatu tindakan dosa.”*

Dari pembacaan dan penelusuran buku-buku di atas dapat disimpulkan bahwa
belum terdapat penelitian secara mendalam tentang seseorang yang melaknat orang
tua dalam Kkajian ma’ani al-hadis sehingga yang penulis lakukan bukan merupakan

plagiat.

E. Metode Penelitian
Jenis riset yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang semua datanya dari bahan
pustaka yang berkaitan dengan melaknat orang tua dengan menggunakan metode
deskriptik-analitik, adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengumpulan data.
Digunakan untuk menemukan dan menghimpun sumber informasi dari suatu
proses pengadaan data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini data-data

primernya adalah kitab hadis yang ditelusuri dengan menggunakan takhrij %

# Audrey Richer dan Carolin Crowder, Bila Anak Membangkang: 4 Langkah Mengajarkan
Disiplin dan Sopan Santun, alih bahasa: Santi Indra Astuti (Bandung: Kaifa, 2003), hlm. 1.

* M.Thalib, 20 Perilaku Durhaka Orang Tua Terhadap Anak (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1996), him. 7.

% Kegiatan fakhrij bertujuan menunjukkan sumber-sumber hadis yang menerangkan ditolak
dan diterimanya hadis. Abu Muhammad Mahdi ibn ‘Abdul Qadir ibn ‘Abdul Hadi, Tariq Takhrij
Hadls, terj. S. Agil Husain Munawwar dan A. Rifai Muhtar (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 4.
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melalui kata W52 dan (= " dalam matan hadis dan melalui tema yang akan
dibahas dalam kitab mu’jam,28 dan dibantu dengan CD Mausu’ah sedang data
sekundernya adalah kitab-kitab syarah dan buku-buku yang terkait dengan
pembahasan ini.

2. Analisis data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode yang ditawarkan oleh
Musahadi HAM,? yang diakumulasi dari metode hermeneutik hadis para pakar
studi Islam antara lain Yusuf Qardhawi, M. Syuhudi Ismail, M. Igbal, dan Fazlur
Rahman, langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Kritik Eidetis, menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat otentitas
hadis, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1). Analisis isi yaitu pemahaman terhadap matan melalui beberapa kajian di
antaranya linguistik, kajian tematis-komprehensif, dan kajian konfirmatif
yakni dengan melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan
petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

2). Analisis realitas historis, dalam tahapan ini makna atau arti suatu

pernyataan dipakai dengan melakukan kajian atas realitas situasi atau

% A.J.Wensink, Mu'jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadfs al-Nabawi, V11 (Leiden: Maktabah
Brill, 1987), him. 318.

2 Ibid, V1, him. 123.

% Selain menggunakan Mujam al-Mufahras Li Alfaz. al-Hadis al-Nabawi, penulis juga
menggunakan Mifiah Kunuz al-Sunnah. Lihat A.J.Wensink, Mifiah Kunuz al-Sunnah (Mesir: t.p,
1924), him. 208.

* Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159.
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problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul baik situasi
makro atau mikro.

3). Analisis generalisasi yakni menangkap makna universal yang tercakup

dalam hadis.

Y. Kritik Praktis yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki makna
praktis bagi problematik hukum dan kemasyarakatan.

Dalam skripsi ini penulis hanya menerapkan dua tahap, yaitu : Kritik Eiditis
dan Kritik Praktis. Dengan alasan bahwa hadis yang diteliti oleh penulis ada dalam
kitab Sahlh Bukhari sedangkan hadis-hadis yang ada dalam kitab Sahlh Bukhari
sudah diakui ke sahihannya oleh para ulama, diantaranya: Imam Nawawi dan Ibn
Salah. Dengan demikian Kririk Historis tidak dapat penulis gunakan sebagaimana

alasan di atas.

F. Sistematika Pembahasan

. Bab pertama pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujyan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum
mengenai keseluruhan bahasan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini.

Bab kedua menjelaskan tentang bagaimana hubungan orang tua dan anak
dalam keluarga. Dalam bab ini ada dua sub bab yang dipaparkan yaitu tentang
kewajiban z.mak terhadap orang tua dan sebaliknya yaitu kewajiban orang tua

terhadap anak. Hal ini penting untuk dijelaskan agar dapat diketahui bagaimana
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seharusnya hubungan antara anak dengan orang tua dapat terjalin dengan baik karena
ada hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh keduanya.

Bab ketiga menyajikan beberapa redaksional hadis yang berkaitan dengan
persoalan melaknat orang tua dengan disertai sumber aslinya. Setelah redaksional
hadis tersebut dipaparkan, maka dalam sub bab selanjutnya penulis melakukan
penelusuran terhadap makna dan melakukan analisa terhadapnya dengan
menggunakan tiga macam analisa yaitu analisis matan, analisa historis dan analisa
generalisasi.

Bab empat berisi analisa terhadap hadis tentang melaknat orang tua secara
lebih mendalam sesuai dengan konteks turunnya hadis dan relevansinya pada saat
ini dengan mendasarkan pada kajian linguistik, tematik-komprehensip, dan
konfirmatif sehingga didapatkan generalisasi makna yang kemudian dihubungkan
dengan konteks kekinian.

Bab lima merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan,

saran-saran, dan penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menelusuri hadis-hadis tentang melaknat orang tua
dengan menggunakan metode ma’ani al-Hadis, akhirnya penyusun dapat
memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan metode ma’ani al-Hadis, hadis-hadis tentang melaknat
orang tua bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Penggunaan
kata laknat ketika digantungkan dengan Allah SWT maka mempunyai arti
menjauhkan dari rahmat-Nya dan ketika digantungkan dengan manusia maka
mempunyai arti bahwa melaknat dengan cara mengucapkan caci maki, kutukan,
doa yang tidak baik yang ditujukan kepada orang lain maka kemudian dibalas
dengan melaknat orang tuanya maka hal itu termasuk durhaka secara tidak
langsung akan tetapi durhaka kepada orang tuanya melalui perantara orang lain
dikatakan sebagai suatu dosa. Maka selanjutnya makna laknat tidak dimaknai
sebatas pada ucapan akan tetapi bisa juga pada sikap dan tingkah laku seseorang.

2. Agama selalu mengajarkan untuk berbuat baik kepada siapa saja. Namun secara
moral tidak selamanya anak menjadi obyek yang disalahkan ketika anak
mengucapkan perkataan yang tidak pantas atau bersikap dan bertingkah laku
kepada orang yang seharusnya dihormati, di mana anak tidak memiliki ajaran
moral yang baik, atau ketidaktahuannya. Namun di sana ada beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anak dalam kehidupannya. Oleh

82
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karena itu masing-masing orang tua dan anak harus saling memahami dan

menjaga posisi masing-masing.

B. Saran-saran
Sekiranya, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi berlanjut pada
pengembangan yang lebih kompleks, karena penulis menyadari bahwa penulisan
ini jauh dari sempurna. Karena itu penulis mengajukan saran-saran dan masukan
yang dianggap perlu untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Untuk menghasilkan pemahaman hadis yang lebih sempurna dan pesan
moral yang lebih mendalam lagi, perlu menggunakan pendekatan-
pendekatan lain secara optimal.

2 Perlu kajian kembali atas hadis-hadis yang berkaitan dengan tema di atas

sehingga jangkauannya menyeluruh dan kompleks.

C. Penutup

Syukur al-Hamdulillah penyusun ucapkan atas tersusunnnya skripsi ini
hingga selesai, namun penyusun menyadari bahwa di dunia tidak ada sesuatu yang
sempurna. Oleh karena itu penyusun mengharapkan saran dan kritikan dari pembaca

demi kebaikan skripsi ini.
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